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	BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan pembangunan sebuah bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Menurut data UNDP peringkat Human Development Index (HDI) Indonesia pada tahun 2011 berada dalam kategori menengah yaitu berada pada posisi 124 dari 187 negara yang disurvey. Posisi Indonesia berada di bawah Philipina, Thailand, dan bahkan Suriname. Hal ini menjadi sebuah tantangan tersendiri yang perlu diatasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sejak dini   (http://hdrstats.undp.org/en/countries/profiles/IDN.html). 
Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan, baik melalui pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Salah satu bidang kajian dalam pendidikan nonformal dan informal adalah pendidikan anak usia dini (PAUD) yang pada saat ini sedang menjadi fokus perhatian pemerintah mengingat peran dan fungsi strategis PAUD dalam rentang kehidupan manusia sehingga disebut sebagai masa keemasan (golden age). 
Menurut data, angka partisipasi kasar PAUD pada tahun 2009/2010 berjumlah 53% dari total jumlah anak 28.854.400 anak, tetapi data ini masih tercampur dengan jumlah anak usia SD 6 tahun yang mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an. Posisi APK terbesar adalah provinsi DIY diikuti oleh Bangka Belitung, Jawa Timur dan Nangroe Aceh Darussalam (dikmas.net). Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki daya tarik dalam mengembangkan budaya pendidikan yang ditandai oleh hadirnya berbagai jenis lembaga pendidikan dari mulai PAUD sampai alternatif perguruan tinggi. Lembaga-lembaga PAUD yang berkembang beraneka ragam mulai dari kualitas tradisional sampai pada PAUD internasional. Pada lembaga-lembaga TK yang lebih formal pada umumnya telah memiliki struktur kelembagaan dan sistem yang lebih mapan, sedangkan pada PAUD nonformal masih memerlukan banyak penguatan pada aspek kelembagaan, ketenagaan, model-model pembelajaran, dan pengayaan materi pembelajaran. 
Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas PAUD adalah melalui pengembangan alternatif model pembelajaran. Harapannya dengan berbagai alternatif model pembelajaran itu dapat membuat anak lebih menikmati proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi akan dapat lebih bermakna (joyfull learning) dan menyenangkan bagi anak (fun learning).
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 19 Tahun 2005 disebutkan antara lain bahwa standar proses adalah standar pendidikan nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang keberhasilannya ditentukan oleh kualitas faktor pendidiknya baik kualifikasi pendidikan maupun penguasaan kompetensi.
Pendidik program PAUD di Provinsi DIY yang sudah masuk data impassing pada tahun 2011 pada umumnya memiliki latar belakang pendidikan S1 sekitar 90% dengan program studi yang sangat variatif mulai dari sarjana teknik, ekonomi, hukum dan mayoritas sarjana pendidikan. Berkait dengan itu, Program Studi S2 Pendidikan Luar Sekolah (PLS) Program Pascasarjana UNY pada tahun 2011 telah bekerjasama dengan Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Nonformal (P2TK PNF) --kini menjadi P2TK PAUDNI-- menyediakan beasiswa berupa bebas SPP selama empat semester bagi PTK PNF yang terpilih untuk mengikuti program studi S2 PLS dengan konsentrasi PAUD. 
Melalui Hibah Penelitian Pascasarjana ini yang lebih fokus pada penyelesaian tugas akhir berupa tesis, selain untuk kepentingan meningkatkan kualifikasi pendidikan dan kompetensi pembelajaran PAUD, diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian mahasiwa di samping mempercepat proses pelaksanaan penelitian untuk penulisan tesis itu sendiri.
Secara filosofis, tujuan umum pendidikan adalah memanusiakan manusia sehingga dalam pembelajaran pada program PAUD pada hakikatnya adalah sebuah upaya untuk membantu dan mengembangkan potensi anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Selama ini proses pembelajaran pada program PAUD banyak menggunakan model pembelajaran dengan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) karena sejak awal perkembangan PAUD di Indonesia pemerintah mensosialisasikan gerakan pencanangan pelatihan BCCT dari tingkat nasional sampai tingkat kabupaten. Tetapi pada dataran impelementasinya di DIY model pembelajaran dengan pendekatan BCCT masih sulit untuk diimplementasikan dengan banyaknya keterbatasan dan hambatan, dan hanya PAUD yang memiliki sarana prasarana serta organisasi kelembagaan yang mapan yang dapat mengimplementasikan konsep pembelajaran BCCT (Puji Yanti Fauziah, 2007). 
Selain itu, pembelajaran di program PAUD khususnya di Taman Kanak-kanak (TK) mengalami pergeseran tujuan pembelajaran dimana anak lebih difokuskan pada penguasaaan membaca, menulis dan berhitung karena ada tuntutan dari sekolah dan masyarakat (orang tua) untuk melakukan tes pada anak terbatas pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Dampak dari tuntutan masyarakat dan sekolah, antara lain sekolah favorit banyak menyebabkan pembelajaran di TK B pada khususnya lebih fokus pada pembelajaran klasikal dan kurang memperhatikan perkembangan anak pada aspek-aspek yang lainnya. Hal ini dipicu dengan terbatasnya model-model pembelajaran yang dilaksanakan sehingga para pendidik PAUD banyak yang melakukan proses pembelajaran secara klasikal dan konvensional dan kurang memperhatikan stimulasi yang sesuai dengan tumbuh kembang anak (Puji Yanti Fauziah, 2011). Salah satu upaya untuk mengembalikan ruh dan substansi pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan tumbuh kembang anak, pemerintah mengeluarkan larangan untuk melakukan tes hanya dengan komponen membaca, menulis, dan berhitung terutama pada sekolah dasar negeri dan mengembalikan fungsi dan tujuan tes kemampuan anak terbatas untuk mengetahui kompetensi awal yang dimiliki anak (nasional.vivanews.com).
Penelitian ini dilaksanakan untuk memetakan efektivitas penyelenggaraan program PAUD, dimana efektivitas penyelenggaraan program PAUD ditentukan oleh ukuran kelas, rasio guru dan anak, serta kualifikasi dan komepetensi guru. (Ackerman and Barnett: 1) lebih memperkaya dan mengembangkan berbagai macam model-model pembelajaran PAUD yang dapat mengembalikan substansi pembelajaran yaitu untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal melalui pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak mengalami pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning) dan mencintai belajar (learning how to learn). Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif model-model pembelajaran dalam PAUD bagi para pendidik PAUD terutama di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

B. Identifkasi Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang beberapa masalah dapat diidentifikasi dalam kaitannya dengan penelitian ini, yaitu:
1. Masih rendahnya tingkat HDI Indonesia;
2. Masih beragamnya latar belakang pendidik PAUD;
3. Terbatasnya model-model pembelajaran;
4. Tingkat Partisipasi PAUD yang masih belum terdata secara optimal;
5. Orientasi pembelajaran TK terlalu fokus pada aspek calistung dan kurang memperhatikan pengembangan aspek lainnya. 

C. Rumusan Masalah
Bersandar pada rumusan identifikasi masalah tersebut di atas, penelitian ini lebih memfokuskan pada masalah:
1. Bagaimana pemetaan program PAUD yang telah dilaksanakan di lapangan?
2. Bagaimana pengembangan model-model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas program PAUD di Daerah Istimewa Yogyakarta melaui program percepatan tugas akhir mahaiswa?
3. Berapa jumlah lembaga PAUD yang dapat dijadikan tempat penelitian yang pada tahap berikutnya dapat dikembangkan menjadi PAUD percontohan dalam mengimplementasikan model pembelajaran?
4. Materi modul seperti apa yang dapat dihasilkan bagi pendidik PAUD untuk memberikan alternatif kegiatan pembelajaran yang mudah dipelajari?

D. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran adalah sebuah perencanaan dan pola pembelajaran yang digunakan sebagai contoh yang di dalamnya terkandung strategi, metode, dan teknik pembelajaran;
2. Kualitas adalah standar PAUD yang diukur melaui sebuah instrumen terhadap hal-hal lain dari jenis yang sama atau tingkat keunggulan dari sesuatu (PAUD);
3. PAUD merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No 20 Tahun 2000).
 


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Konteks Pendidikan Nonformal dan Informal
Menurut UNESCO Early childhood education is defined as the period from birth to 8 years old. A time of remarkable brain development, these years lay the foundation for subsequent learning. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan periode kehidupan dari lahir sampai usia 8 tahun, waktu yang menentukan dan dalam mengembangkan otak anak, tahun-tahun ini merupakan pondasi awal dalam tahapan pembelajaran.  National Association for the education of young children (NAEYC) menjelaskan bahwa tahapan ini adalah usia yang sangat rentan dalam kehidupan manusia yaitu usia dari lahir sampai 8 tahun. 
	Ojala (Harkonen, 1985: 14; 1993: 14) defines early childhood education as an inter-active process in the sphere of life at home, day care and preschool that is purposefully aimed at an all-encompassing personality development of between the ages from 0 to 6 years. Care, education and teaching in early childhood education are integrated into one functional entity. Pendidikan anak usia dini didefinisikan Ojala sebagai proses interaktif dalam lingkungan baik di rumah, taman pengasuhan dan pra sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian antara usia 0 sampai 6 tahun. Sedangkan secara praktis Ojala (1978: 308) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini sebagai ilmu praktis dimana aktivitas kegiatan dilakukan sebelum usia pra sekolah. Dalam hal ini pra sekolah adalah bagian dari pendidikan anak usia dini. Tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak, selain pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan serta pemenuhan kebutuhan dasar anak. Tahapan ini harus dapat mempersiapkan anak dengan lembut dan matang menuju usia sekolah. Ojala menggarisbawahi bahwa dalam pendidikan anak usia dini harus berdasarkan pada teori dan teori harus melihat di lapangan. 
Tokoh anak usia dini yang lain yaitu Laura E Berk, menyatakan konsep PAUD sebagai ilmu pengetahuan, praktis dan ilmu yang bersifat multidisiplin. Berk mengemukakan bahwa dasar-dasar yang mempengaruhi perkembangan anak terdiri dari beberapa tahapan yaitu dasar biologis, perkembangan masa prenatal dan kelahiran. Bayi banyak belajar mengenai keterampilan motorik dan kemampuan dalam mempersepsikan. Berk mengemukakan bahwa ada beberapa aspek perkembangan anak di antaranya yaitu aspek fisik, kognitif dan bahasa, personality, perkembangan sosial, dan perkembangan moral. Ada beberapa unsur yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yaitu keluarga, media, teman sebaya dan sekolah. 
	Secara lebih detail tumbuh kembang anak pada usia 2-3 tahun yaitu pada aspek perkembangan fisik. Perubahan yang paling dramatis yaitu proporsi tubuh, lengan dan pahanya akan meramping dan badannya akan lebih ramping, panjang dan tegak, pada usia dua tahun anak-anak meskipun usianya sama tetapi memiliki berat badan yang beragam (ARCAN, 2005:304). 
	Gerakan, pada usia ini anak-anak akan bergerak terus, tonggak penting menjelang akhir dari periode ini yaitu dapat mendaki dengan baik, naik dan turun tangga dengan kaki bergantian, menendang bola, berlari dengan mudah, dapat menaiki sepeda roda tiga, serta membelok tanpa jatuh (ARCAN, 2005: 310). Untuk keterampilan tangan dan jari membuat goresan vertikal, horizontal, dan melingkar dengan krayon, membalik-balikan halaman, membangun menara lebih dari enam tingkat, memegang pensil dalam posisi menulis, menutup dan membuka tutup stoples, mur dan baut serta dapat memutar tombol pintu (ARCAN, 2005: 311). Tonggak penting perkembangan bahasa pada periode ini adalah mengikuti perintah yang terdiri dua atau tiga komponen, mengenali dan mengidentifikasikan hampir semua benda dan gambar-gambar umum, memahami kebanyakan kalimat, memahami hubungan fisik "dalam", "bawah", menggunakan kalimat empat dan lima kata, dapat mengatakan nama, usia dan jenis kelamin, menggunakan kata ganti saya, kamu, kita, mereka dan beberapa kata jamak, orang lain dapat memahami kata-katanya (ARCAN, 2005: 313). 
	Tonggak penting kognitif pada periode ini adalah menjalankan mainan mekanis, mencocokkan objek di tangan atau ruangan dengan gambar di buku, bermain dengan boneka, binatang dan orang, menyortir benda menurut bentuk dan warna, menyelesaikan puzzle yang terdiri dari tiga atau empat potongan dan memahami konsep dua (ARCAN, 2005: 314). Tonggak penting sosial pada periode ini meniru orang dewasa dan teman sebaya, dengan spontan menunjukan kasih sayang untuk teman sebaya yang dikenalnya, dapat bergantian dalam permainan, memahami konsep kepunyaan saya dan kepunyaan dia (ARCAN, 2005: 316). Tonggak penting emosional periode ini adalah mengungkapkan kasih sayang dengan terbuka, mengungkapkan berbagai macam emosi, menjelang tiga tahun dapat berpisah dengan mudah dari orang tua, serta keberatan terhadap perubahan besar dalam kegiatan rutin. 
	Tokoh pendidikan dari dalam negeri yaitu Suwardi Suryaningrat atau dikenal dengan nama Ki Hajar Dewantara mengemukakan beberapa pemikiran sebagai berikut:
1. Keberadaan manusia pada saat ini mengukur dari ukuran "to have" atau apa saja materi yang dimilikinya dan "to do" apa saja yang berhasil atau tidak berhasil yang telah dilakukan. Padahal konsep pendidikan substansinya adalah bagaimana melestarikan eksistensi manusia dalam arti membantu manusia untuk lebih manusiawi, lebih berbudaya dan sebagai manusia yang utuh dan berkembang menyangkut daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif) dan daya karsa (konatif) yaitu bagaimana kita educate the head, the heart and the hand. Sehingga menurut Ki Hajar Dewantara kedudukan guru adalah memberikan pribadi yang bermutu, berkepribadian, kerohanian dan kemudian dapat menyebabkan peserta didiknya termotivasi untuk membela bangsa. Dalam sejarah dituliskan bahwa sekolah-sekolah yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara menolak diberikan bantuan keuangan oleh pemerintah kolonial agar lebih mudah dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan berkepribadian luhur (Riyanto, 2010:3).
2. Upaya pendidikan merupakan proses pembudayaan, yakni suatu usaha untuk memberikan nilai-nilai luhur kepada generasi baru dalam masyarakat, yaitu proses pemeliharaan, memajukan dan mengembangkan kebudayaan manusia. Memajukan kebudayaan manusia hanya dapat dilakukan dengan teori Trikon: Kontinyu, Konsentris dan Konvergen. Selain itu dikenal Tri sentra pendidikan yaitu alam keluarga, alam perguruan dan alam pergerakan pemuda. Teori ini sangat berhubungan dengan sistem pendidikan yang ada yaitu pendidikan informal dalam keluarga, pendidikan formal di sekolah dan pendidikan nonformal di masyarakat. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah seperangkat sistem yang terdiri dari hakekat, isi, batas lingkungan dan tujuan yang mengandung satuan dan harmoni. Hakekatnya ialah among dalam perumusan tut wuri handayani, yaitu pemberian kemerdekaan dan kebebasan kepada anak didik untuk mengembangkan bakat dan kekuatan lahir batin. Batas lingkungannya ialah kemerdekaan dan kebebasan yang tidak leluasa terbatas oleh tuntutan kodrat dan hak, dan tujuannya adalah kebudayaan, yang diartikan sebagai keluhuran dan kehalusan hidup manusia, termasuk kemerdekaan politik (Sardjito dalam Dewantara 1989: 85).
3. Berkenaan dengan konsep pendidikan anak usia dini Ki Hajar Dewantara mengenalkan konsep taman indria yang diambil dari kata indera, dasar filosofisnya adalah karena pada masa usia 0-7 tahun lebih dominan dalam mengembangkan indera. Taman Indria lahir di Yogyakarta pada 3 Juli 1922.  Tetapi dalam masa perkembangannya secara kuantitas kurang berkembang dan kalah dengan pertumbuhan taman kanak-kanak.
4. Dalam praktek pendidikan, Taman Siswa tidak mengenal kasta sehingga dalam proses pembelajaran banyak siswa yang harus meninggalkan gelar-gelar kebangsawanan, selain itu Ki Hajar Dewantara juga mengajarkan murid-murid taman siswa berbagai tarian Indonesia. Murid yang berasal dari luar Jawa mengajarkan tarian dan budaya ke warga Yogyakarta dan warga Yogyakarta belajar tarian dan budaya dari luar, sehingga dapat kita lihat bahwa Ki Hajar Dewantara sangat menghargai perbedaan budaya dan karakter kepribadian siswa. Dari poin di atas dapat kita lihat bahwa Ki Hajar Dewantara sejak dulu telah mengenalkan konsep pendidikan multikultural yang saat ini konsepnya sedang berkembang.
	Kaitan antara PAUD dan pendidikan nonformal tertulis dalam UU No 20 Tahun 2003 yang dimaksud dengan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pasal 26 ayat ayat 1-7 menjelaskan:
1. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.
2. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.
3. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.
Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa PAUD merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal yang sasarannya adalah anak usia dini 0- 6 tahun, model-model pembelajaran PAUD banyak yang mengadopsi model pembelajaran dari luar dan kurang mengembangkan tentang konsep dan teori PAUD berkarakter Indonesia yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara dengan konsep taman Indria. Sehingga standar minimal PAUD disesuaikan dengan kemampuan lembaga-lembaga PAUD. 
Salah satu model pembelajaran yang harus dikembangkan adalah partisipasi orang tua dalam PAUD, karena anak menghabiskan waktu efektif di rumah sehingga agar ada kesesuaian antara lembaga PAUD dan rumah maka diperlukan komunikasi intensif dengan lembaga PAUD. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan di bawah ini. 
Anak menghabiskan waktu 70% dalam keluarga(Pendidikan informal)
SPS  30%
TK








Gambar 1
Anak menghabiskan waktu dalam keseharian

Jika kita melihat tentang konsep Tri Pusat Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara maka kita tidak dapat menafikan urgensi peningkatan PAUD baik kelembagaaan maupun tenaga kependidikan, oleh karena itu pemerintah saat ini sedang fokus untuk mengembangkan PAUD terutama Pendidik dan tenaga kependidikan melalui berbagai program dan salah satunya adalah beasiswa bebas SPP S2 bagi pendidik dan pengelola PAUDNI yang telah memiliki kualifikasi dan kompetensi. Harapannya pada akhir program ada peningkatan kualitas lulusan, Hal ini diperkuat dengan adanya program Hibah Pascasarjana untuk mempercepat waktu penyelesaian studi dan meningkatkan kualitas penelitian dalam menjawab permasalahan PAUD yang ada di lapangan. 

B. Efektivitas Program PAUD
Menurut Ackerman dan Barnet (4-5) setidaknya ada beberapa karakteristik model penyelenggaraan program PAUD: 1) lokasi yang memiliki luas ideal sehingga anak dapat bergerak dengan leluasa, aman dan nyaman; 2) usia yang dilayani, semakin beragam usia anak yang dilayani maka akan lebih baik jika dikelompokkan berdasarkan usia anak; 3) jadwal anak idealnya adalah 8 jam/hari, 5 hari per minggu, dan 30 minggu per bulan. 4) ukuran kelas maksimal kelas bayi 12 bayi, kelas di bawah tiga tahun 7 orang dan kelas KB 12 orang, dan 5) rasio antara guru/asisten adalah 1:3 untuk bayi, 1:4 untuk BATITA dan 1:6 untuk KB. 
Ackerman dan Barnet (10) menyebutkan ada beberapa faktor yang yang berpengaruh terhadap efektivitas program PAUD: 1) meningkatkan kompetensi profesional guru dengan meningkatkan pengalaman mengajar pendidik PAUD, 2) membuat evaluasi diri kelembagaan untuk menginformasikan dan mendokumentasikan praktik dan dan kebijakan di lapangan, 3) membantu orangtua dan stakeholder untuk mengevaluasi kualitas program PAUD. Lembaga PAUD bukan merupakan satu-satunya faktor penentu dalam program PAUD karena anak ditentukan oleh latar belakang keluarga baik ekonomi, sosial maupun budaya.

C. Model Pembelajaran PAUD
Model pembelajaran berasal dari kata model dan pembelajaran, Model dalam istilah bahasa Inggris adalah system or thing used as an example to follow or yang memiliki makna sebuah sistem atau sesuatu contoh yang diikuti atau diimitasi. Pembelajaran berasal dari kata belajar yang dalam istilah bahasa Inggris dikenal dengan learn yang berarti gain or acquire knowledge of or skill in (something) by study, experience, or being taught (Oxford dictionary). Jika diartikan dalam Bahasa Indonesia belajar adalah mendapatkan atau memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam (sesuatu) dengan studi, pengalaman atau yang diajarkan. Sehingga jika kita gabungkan model pembelajaran berarti sebuah sistem pembelajaran (materi, media, metode, teknik, dll) yang menjadi contoh yang diikuti orang lain melalui pengajaran, pengalaman dan pendidikan. 
Dalam pembelajaran PAUD setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu komponen materi, media, metode, dan teknik pembelajaran. Menurut Dodge dalam mengembangkan model-model pembelajaran anak usia dini setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan:


1. Tertulis dengan sangat jelas dan spesifik;
2. Mengizinkan pendidik PAUD untuk membuat design pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak dan;
3. Melibatkan orang tua sebagai komponen utama;
4. Menghasilkan output dan outcomes berua kompetensi dan kualifikasi anak yang akan dikembangkan;
5. Konsisten dengan kebutuhan anak.
http://www.dpi.wi.gov/ccic/pdf/newsart/61/Early_childhood_curriculum_models.pdf

Smith (Hurlock) menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses bermain, bermain bagi anak terdiri atas empat model dasar yang membuat kita tahu tentang dunia - meniru, eksplorasi, menguji dan membangun. Dari pernyataan itu dapat kita lihat bahwa permainan menjadi kebutuhan dasar bagi anak untuk mengembangkan seluruh potensi, bakat dan minat anak karena dalam proses bermain anak dapat mengetahui tentang dunia, anak meniru dari orang-orang yang terdekat dalam kehidupannya yaitu orang tua, pendidik, keluarga besar (jika hidup dalam model extended family), lingkungan bermain serta media yaitu televisi. Sehingga orang tua berkewajiban untuk memberikan lingkungan yang kondusif dan teladan agar ditiru oleh anak. Selain meniru lewat bermain anak kemudian mengeksplorasi seluruh potensi yang dimilikinya, ia akan mengeksplorasi aspek emosi, motorik dan aspek-aspek lain yang dapat dikembangkan lewat proses eksplorasi dengan teman-teman sebaya, anak pada umumnya senang melakukan uji coba tentang batasan-batasan yang dapat dilakukan, ia akan belajar mengenal batasan tentang nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam keluarga dan masyarakat. Anak akan belajar tentang nilai-nilai yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan, sehingga lewat pemahaman dan pengetahuan anak dapat menguji dan mengetahui batasan perilaku yang diterima oleh masyarakat sehingga ia akan membangun sendiri pemahaman dan pengetahuan tentang nilai-nilai kehidupan agar lebih bermakna, sehingga dalam sebuah model pembelajaran selain kualitas pendidik kualitas lingkungan akan sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak. 



Dalam proses belajar sambil bermain setidaknya harus memiliki unsur-unsur:
1. Keamanan, aman bagi kebutuhan fisik mauun kebutuhan psikologis anak, keamanan ini harus dilihat baik dari seting lingkungan in door maupun out door, bahan dan media pembelajaran. 
2. Kenyamanan, anak akan merasa nyaman jika kebutuhan pokok anak sudah terpenuhi yaitu kebutuhan akan makan dan minum, merasa aman ditinggal oleh orang tua bersama guru di kelas, lingkungan yang bersih sehingga anak akan merasa tertarik untuk belajar karena sudah nyaman di lembaga PAUD.
3. Intensitas bermain adalah waktu yang diperlukan dalam melakukan permainan, intensitas permainan anak harus dijaga sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak, jika terlalu lama anak akan merasa bosan dan jika terlalu sebentar anak-anak tidak akan mau meninggalkan sesi permainan.
4. Densitas permainan yaitu ragam jenis mainan yang diberikan pada anak, alat permainan edukatif yang beragam akan menarik perhatian. Akan lebih baik jika anak tidak diberikan ragam permainan yang terlalu banyak sehingga dapat menyebabkan kebingungan, berikan pilihan dua permainan.
Model-model pembelajaran pendidikan anak usia dini yang telah lama berkembang di dunia dari masa ke masa yang dikembangkan oleh para ahli seperti Rosseau dan Pestalozzi adalah model taman kanak-kanak (kindergarten) oleh Frobel, rumah anak (casa dei bambini) oleh Maria Montessori, taman indria (Ki Hadjar Dewantara), high/scope oleh Wikart, dan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) oleh Phelps (Suparno, 2013).
Model pembelajaran Montessori berkembang pada abad ke 20, pendirinya adalah Dr. Maria Montessori wanita pertama yang menjadi lulusan universitas Roma. Pemikiran Montessori dipengaruhi oleh Rousseau, Locke dan Itard yang menghargai kebebasan.  Dr. Montessori mendirikan sekolah yang diberi nama Casai de Bambini yang ditujukan untuk anak yang berkebutuhan khusus dan anak kurag beruntung. Menurut Orem (Wortham, 2006: 56) pendekatan yang sangat penting dilakukan adalah program preparation, practice, imitation and repetition. Kurikulum pembelajaran terdiri dari pendidikan motorik, sensorik, bahasa, dan intelektual. Salah satu kontroversi dari model Montessori adalah anak menjadi self directed learner yang bekerja dan belajar secara mandiri, dan kritikannya adalah anak-anak tidak dapat mengikuti berinteraksi dalam kelompok dan tidak dapat mengikuti arahan dari guru. 
Developmentally Appropriate Practices (DAP) adalah sebuah kerangka kerja yang dijadikan panduan dalam penyelenggaraan PAUD di USA. Teori perkembangan dalam DAP tentang pembelajaran interaktif berdasarkan beberapa asumsi: waktu terbaik anak belajar adalah ketika kebutuhan fisik mereka bertemu dengan aspek keamanan secara psikologis, anak membangun pengetahuannya sendiri. Anak belajar lewat interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak yang lain. Reflek pembelajaran anak merupakan sebuah siklus yang diawali dengan rasa kepemilikan awareness, eksplorasi (exploration), menemukan pengetahuan (inquiry) dan memanfaatkannya (utilization); anak belajar melalui bermain; yang menjadi motivasi anak adalah kebutuhan untuk mengetahui dan ketertarikan dan manusia membangun karakter pembelajarannya dengan gaya belajar individual. Dalam DAP pembelajaran adalah proses interaksi sinergi antara guru dan anak melalui kurikulum yang bermakna, untuk mendapatkan kuriulum yang bermakna bagi anak maka harus diperhatikan beberapa hal: tergantung pada bagaimana anak belajar dan tujuannya, anak sebagai pusat pembelajaran, memberikan pengalaman kepada anak untuk memahami dan membangun konsep melalui pengalaman yang terpadu. Pembelajaran sangat tergantung pada kebutuhan dan minat anak, hasilnya adalah pembelajaran interaktif  (Wortham 2006: 61).
Mengacu uraian di atas, pengembangan model pembelajaran PAUD dapat berupa: pengembangan lembaga, penataan iklim dan suasana belajar, pendekatan dan strategi belajar, serta penggunaan metoda dan teknik pembelajaran.

D. Kerangka Berfikir
Pengembangan sumber daya manusia harus dimulai sejak dini. Oleh karena itu pemerintah mencanangkan gerakan “PAUDISASI” di seluruh Indonesia. DIY yang merupakan provinsi dengan APK tertinggi, peningkatan kualitas PTK PNF melalui studi lanjut mutlak diperlukan melalui salah satu program yang ada yaitu penyediaan beasiswa bebas SPP untuk mengikuti pendidikan lanjut jenjang S2 bagi PTK PNFI yang memenuhi persyaratan. Harapannya melalui dukungan studi lanjut dan didampingi oleh hibah pascarsajana ini dapat meningkatkan kualitas penelitian dan lulusan yang pada akhirnya dapat pula meningkatkan mutu kompetensi pendidik dan pembelajaran PAUD.
Di sisi lain, realitas di lapangan model-model pembelajaran terfokus pada metode BCCT yang dilatihkan dari tingkat Nasional sampai Kabupaten, tetapi hasilnya tidak maksimal dan tidak dapat diimplementasikan di lapangan. Selain itu banyak pendidik PAUD yang memakai klasika sebagai metode pebelajaran, oleh karena terbatasnya model-model pembelajaran yang dipahaminya maka melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan alternatif model-model pembelajaran yang lebih mudah dan dapat diimplementasikan di lapangan, selain untuk memperkaya lewat model-model pembelajaran PAUD modul menjadi sarana efektif untuk mempublikasikan kepada masyarakat. Modul dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam mata kuliah Program Pendidikan Anak Usia Dini. 
Di sisi lain, masyarakat dapat langsung melihat PAUD percontohan yang melaksanakan model-model pembelajaran melalui PAUD rintisan dengan model pembelajaran yang dikembangkan.
Kondisi awal tingginya jumlah PTK PAUD tetapi kurang sejalan dengan kualifikasi dan kompetensi serta terbatasnya model pembelajaran PAUD 
Sumber pendukung PTK PNF yang terseleksi ntuk menjadi Tim pengembangan model secara akademik dan lapangan 
Kajian Teoritis
Penyusunan disain model pembelajaran, pelatihan PTK PNF, dan Implementasi model, uji efektivitas melalui siklus, modul model pembelajaran, serta PAUD rintisan
Kajian empirik
Pemetaan program PAUD
Pengembangan model-model Pembelajaran PAUD
Implementasi Model Pembelajaran
PAUD rintisan
PAUD imbas

Output
Model pembelajaran,modul pembelajaran, dan PAUD rintisan percontohan.
Outcome
Joyfull learning and meaningfull learning, percepatan dan peningkatan kualitas PAUD 






Gambar 2
 Alur Kerangka Berfikir Penelitian




BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian hibah Pascasarjana ini adalah untuk:
1. Mengetahui peta pelaksanaan pembelajaran di lapangan sebagai bahan untuk identifikasi kebutuhan dan penyusunan model pembelajaran;
2. Mengembangkan model-model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas program PAUD di DIY;
3. Membuat rintisan lembaga PAUD yang dikembangkan menjadi PAUD percontohan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran;
4. Membuat modul pedoman pelaksanaan program dan pembelajaran yang berisi materi tentang model-model pembelajaran lengkap dengan panduan implementasi pembelajaran sebagai buku saku pendidik PAUD.

B. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan model pembelajaran ini bermanfaat dalam lingkup tridarma perguruan tinggi:
1. Di bidang pendidikan: luaran penelitian ini diharapkan menghasilkan modul sebagai bahan pembelajaran bagi para pendidik PAUD dan meningkatkan kualitas penelitian tugas akhir mahasiswa.
2. Di bidang penelitian: menghasilkan lembaga-lembaga rintisan PAUD sebagai PAUD percontohan yang mendapatkan pendampingan intensif dari Program Studi S2 PLS Program Pascasarjana UNY.
3. Di bidang pengabdian kepada masyarakat: diakhir penelitian diharapkan dapat memberikan pelatihan bagi para pendidik PAUD untuk meningkatkan kualitas pendidik PAUD yang berdampak pada penngkatan pembelajaran. 





BAB 4
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development) sebagaimana dikemukakan Borg and Gall (1979: 626) dengan langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi:
“(1) meneliti dan mengumpulkan informasi, (2) merencanakan prototipe komponen yang akan dikembangkan, (3) mengembangkan prototipe awal , (4) melakukan ujicoba terbatas terhadap model awal , (5) merevisi model awal (6) melakukan uji coba lapangan, (7) melakukan revisi produk (8) operational field testing, (9) melakukan revisi akhir (10) melakukan desiminasi dan penyebaran kepada berbagai pihak.”
Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan adalah penelitian dan pengembangan program PAUD yang menekankan pada pengembangan model pembelajaran PAUD yang sudah ada dalam konteks pengembangan lembaga, program, dan pembelajaran PAUD. Model pembelajaran dikembangkan dalam penelitian ini dikarenakan model pembelajaran merupakan salah satu program PAUD yang menjadi faktor penentu dalam peningkatan kualitas PAUD.
Secara garis besar kegiatan penelitian dan pengembangan ini terdiri dari tiga tahap selama tiga tahun sebagaimana dijelaskan dalam peta jalan penelitian di bab sebelumnya, yaitu: tahun pertama pengembangan model konseptual model pembelajaran PAUD yang didasarkan pada hasil kajian teori dan penelitian lapangan; tahun kedua pengembangan model melalui penulisan tesis mahasiswa dan ujicoba secara terbatas termasuk validasi model oleh para ahli; dan tahun ketiga pengembangan percontohan dan pendampingan secara terbatas untuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang akan disebarluaskan ke area yang lebih luas. 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian tahun pertama ini dilakukan di sejumlah lembaga PAUD yang berada di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta serta Kabupaten Magelang Jawa Tengah dengan penekanan kegiatan pada penyusunan dan validasi model konseptual pembelajaran dan pengelolaan kelembagaan PAUD sebagai salah satu komponen dari program PAUD pada bulan Juni sampai Nopember 2013.
B. Metode dan Instrumen Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Angket dan wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai kebutuhan belajar dan pemahaman pendidik PAUD tentang model-model pembelajaran yang telah dilakukan di lembaga PAUD. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk mendalami data yang diperoleh melalui angket dan wawancara. 
Untuk melaksanakan metoda penelitian tersebut di atas disiapkan angket dan instrumen yang berupa pedoman wawancara, observasi, dan penggunaan dokumen. Pedoman observasi ditujukan untuk melihat kondisi di lapangan pada saat sebelum dan sesudah penelitian. Angket dan pedoman wawancara diuji validitas dan reliabilitasnya. 

C. Teknik Analisis Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian untuk mengungkap: 1) model pembelajaran sebagai salah satu penguat dalam program PAUD dan kelembagaan. 2) modul kegiatan yang berisi pedoman penyelenggaraan program dan kelembagaan PAUD dan materi tentang model pembelajaran, 3) PAUD rintisan, 4) imbas PAUD rintisan, 5) pendampingan PAUD rintisan. 
		Di samping itu juga diamati kinerja pendidik PAUD dalam mengimplemetasikan model pembelajaran yang efektif. Membimbing dan memfasilitasi anak untuk membangun kemandirian dan kecintaan anak untuk belajar. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan dalam pembelajaran ini berupa:
	(1) Lembar kerja atau lembar isian hasil dialog dan wawancara tentang kemampuan dan kemauan pendidi  dalam menampilkan dan mengimplementasikan model pembelajaran yang dikembangkan. Lembar isian ini diisi atas dasar hasil pengamatan observer pada pendidik PAUD,anak dan orang tua. Pengamatan, wawancara dan dialog mendalam dengan orang tuatentang perkembangan  anak setelah anak mengikuti model pembelajaran yang diimplementasikan. Pengisian alat ukur tersebut berupa deskripsi kualitatif  dan kuantitatif tentang kualitas tentang perkembangan dan pertumbuhan anak yang dilakukan serta kegiatan rutin antara orang tua dan anak untuk menanamkan karakter positif anak di rumah. 
(2) Lembar isian hasil observasi yang berisi tentang aktivitas rutin dan aktivitas insidental dalam melaksanakan kegiatan anak  di rumah. Observasi tidak hanya dilakukan dalam kelas eksperimen  saja tetapi juga di lingkungan keluarga ketika mereka mengimplementasikan hasil belajar. (3) Lembar isian tentang perubahan anak pada saat dilakukan ungkap pendapat tentang perubahan sikap, perilaku dan kecenderungan bertindak terhadap berbagai persoalan keseharian anak.     Data isian ini dapat berbentuk angka (kuantitas) maupun ungkapan kata, gambar dan ekspresi yang akan dideskripsikan dalam bentuk kualitatif. Lembar isian ini diisi oleh orang tua  dan akan dilakukan uji konfirmasi kepada pendidik PAUD agar diperoleh data yang benar-benar akurat.
(4) Lembar isian orang tua, yang berisi tentang pola hubungan orang tua dalam  melakukan interaksi dengan anak. Lembar isian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan merekam perubahan orang tua, baik di kelas maupun di luar kelas.
Dalam Metode penelitian jika digambarkan alur dan prosesnya dalam diagram fishbone seperti di bawah ini:
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc246781917][bookmark: _Toc246782562][bookmark: _Toc246810890][bookmark: _Toc246987408]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc246781918][bookmark: _Toc246782563][bookmark: _Toc246810891][bookmark: _Toc246987409]Deskripsi Lokasi Penelitian
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan kota pendidikan dan kota budaya yang memiliki keistimewaan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dalam bidang PAUD DIY merupakan Provinsi yang masuk dalam posisi tiga besar sebagai provinsi yang memiliki angka partisipasi tinggi se-Indonesia. DIY memiliki lima Kabupaten/Kota yaitu Sleman, Kota Yogyakarta, Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul. DIY memiliki lembaga PAUD yang memiliki variasi pembelajaran yang didominasi oleh lembaga swasta. Sebagai contoh, Kota Yogyakarta memiliki 587 lembaga PAUD, 217 Taman kanak-kanak, 81 Kelompok Bermain dan 43 Taman Penitipan anak-anak. APK Kasar Kota adalah 49,47 % untuk PAUD nonformal dan 33 % untuk PAUD formal. Sehingga APK PAUD non formal dan Formal mencapai 82,52%, di atas rata-rata target Nasional yaitu 75% padahal rata-rata PAUD di Indonesia baru mencapai 34,54% (www.jogjakota.go.id). 
Kabupaten Sleman pada saat ini memiliki jumlah lembaga kelompok bermain sebanyak 19 lembaga dengan jumlah peserta didik 6.755 anak, 507 Ssatuan PAUD Sejenis (SPS) dan 107 Taman Penitipan Anak dan 486 Taman kanak-kanak (www.sleman.go.id). 
2. Deskripsi Hasil Pemetaan Proses Pembelajaran DIY
Dari hasil pemetaan yang dilakukan di beberapa lembaga dari seluruh Kabupaten dapat terlihat pemenuhan standar Nasional Pendidikan. Instrumen ini menggunakan skala 1-4. Dan dari hasil data di lapangan terlihat bahwa pemenuhan standar yang paling rendah adalah pada standar pendidik dan tenaga kependidikan. Standar PTK rata-rata mencapai 2.24, maju pada urutan standar pencapaian perkembangan yang mencapai 2,88. Sedangkan pada proses isi, proses dan penialaian rata-rata pemenuhan standar mencapai 3, 26. Standar ini termasuk  kategori tinggi, padahal disisi lain pemenuhan PTK masih berada di pertengahan. Dan standar pengelolaan dan pembiayaan juga memiliki rata-rata 3,24.
Adapun komponen instrumen dari pemetaan berdasarkan permen No 58 tahun 2009 yang terdiri dari 4 standar. Yaitu standar STPP, PTK, Isi proses dan penilaian serta pengelolaan dan pembiayaan. Proses pengisian instrumen adalah instrumen disebarkan untuk diisi oleh masing-masing lembaga, dan hasil akhir dianalisis dengan kuantitatif. Sehingga didapatkan data tentang rata-rata pencapaian standar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel  1.  Rekapan Pencapaian Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan PAUD
	No
	Nama Lembaga
	Stpp
	PTK
	Isi, Proses dan Penilaian
	Pengelolaan dan pembiayaan

	1
	KB Aisyiyah Ulum Azmi
	2.78
	2.96
	3.61
	3.67

	2
	PAUD Among Siwi
	1.67
	2.61
	4
	3.89

	3
	PAUD Bakti Pertiwi
	3.67
	2.52
	3.06
	3.56

	4
	PAUD Bina Kusuma
	3.56
	1.09
	3.39
	2.89

	5
	PAUD Bina Anak Islami
	2.78
	3.39
	3.28
	3.11

	6
	PAUD Citragama
	3.22
	3.04
	3.39
	3.78

	7
	PAUD dahlia
	4
	1.43
	3.61
	2.22

	8
	PAUD Dewi Ratih
	3.67
	2.57
	2.5
	2.89

	9
	PAUD ECCD RC  Yk
	4
	3.52
	3.39
	4

	10
	KB Bina Akhlak
	2
	2.52
	3.83
	3.78

	11
	Kuncup Melati
	2
	2.61
	3.56
	3.67

	12
	Nusa Indah
	2
	2.61
	3.56
	3.67

	13
	Pari Kesit
	3.89
	1.96
	2.94
	3.44

	14
	Pos PAUD Eka rini
	4
	1.17
	2.67
	2.89

	15
	Pos PAUD Putra
	3.22
	1.61
	3.39
	3.22

	16
	Puntadewa
	2.22
	1.74
	3.06
	3.67

	17
	Rama Shinta
	2.89
	1.61
	2.78
	2.33

	18
	Sadewa Klewonan
	3.89
	1.48
	3.28
	2.89

	19
	Sadewa
	0
	2.78
	2.94
	2.33

	20
	Sekar Cemerlang
	2.67
	2.61
	3.00
	3.22

	21
	Srikandi tempel
	1.44
	1.48
	3.28
	3

	22
	Srikandi
	3.67
	1.74
	2.83
	3.22

	23
	Tunas Melati
	3.11
	2.48
	3.56
	3.11

	
	Rata-rata
	2.88

	2.24

	3.26

	3.24





Adapun dalam grafik dapat terlihat pencapaian masing-masing lembaga dalam pemenuhan standar terlihat dalam Grafik. 1










Grafik 1 Pencapaian Pemenuhan Standar Lembaga


Garfik 1 di atas menunjukkan tingkat pencapaian  pemenuhan standar lembagan  dapat terapai baik dimana standar STPP, standar isi, proses dan penilian, serta standar pengelolaan dan pembiayaan berada di atas skor reratas. Hanya pada standar PTK yang menunjukkan tingkat pencapaian standar PTK yang masih rendah.
3. Hasil Pelaksanaan pembelajaran di berbagai lembaga
Hasil kajian terhadap pelaksanaan pembelajarna yang dilaksanakan lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di kabupaten Sleman menunjukkan baik pada aspek pembukaan, inti pembelajaran dan penutup pembelajaran sebagaian besar telah dilakukan oleh lembagan PAUD. Secara umum, kegiatan penutup hanya pada 5 lembaga PAUD tidak dilakukan.












Grafik 2 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman

Grafik 2 menunjukkan bahwa penerapan prinsip pembelajaran  yang dilakukan oleh lembaga PAUD menunjukkan adanya tingkat pelaksanaan yang hampir sama. Terdapar tiga lembaga yang secara utuh melaksanaan penerapan prinsip pembelajaran; dan umumnya tidak lebih dari  empat prinsip yang tidak dilakukan oleh lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa semua lembaga PAUD sudah mampu merapkan prinsip pembelajaran PAUD.















Grafik 3 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman
Grafik 4 menunjukkan gambaran mengenai pelaksanaan model pendidikan yang ada di lembagan PAUD. Hampir semua lembaga PAUD yang dikaji telah memiliki pemahamana yang baik terhadap model pendidikan anak usia dini. Dari sekitar 24 model pendidikan, masih ada beberapa model pendidikan yang tidak dapat terpahami oleh pendidik pada beberapa beberapa lembaga PAUD yang diteliti. 

















Grafik 4 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman

Grafik 5 menunjukkan proses pendidikan yang dilaksanakan di kota Yogyakarta (2) dimana diperoleh informasi bahwa tahapan dalam proses pendidiakn yang meliputi tahap pembukaan, inti pembelajaran, dan penutup pembelajaran sudah dapat dilakukan oleh lembaga PAUD. Namun, ditemukan bahwa ada pendidik pada lembaga PAUD Labschool  Rumah Cinta yang tidak melakukan semua kegiatan dalam  tahapan inti pembelajaran.












Grafik 5 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1
Garfik 6 pun menunjukkan adanya  temuan bahwa implementasi prinsip-prinsip pembelajaran/pendidikan PAUD yang dilakukan pendidik pada lembaga yang dikaji sudah dapat terlaksana dimana hampir semua  lembaga PAUD memiliki capaian yang tinggi (skor 14). Hanya satu kegiatan/prinsip yang pada sebagian besar lembaga PAUD tidak terpahami/terlaksana. Hal ini menunjukkan pelaksanaan prinsip pendidikan sudah dapat dicapai.















Grafik 6 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1
Grafik 7 menunjukkan bahwa semua lembaga PAUD yang menjadi responden telah dapat melakukan kegiatan-kegiatan  yang menggambarkan adanya penerapkan model pendidikan anak usia dini. Diketahui bahwa keenam lembaga yang ada telah dapat melaksanakannya.













Grafik 7 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1
	Pada wilayah Yogyakarta 2, diperoleh temuan (grafik 8)  mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh lembaga pendidikan anak usia dini.  Tahapan pembukaan pendidikan dan tahan inti pembelajaran sudah dapat dilaksanakan oleh semua pendidik pada lembaga PAUD. Namun, untuk tahap penutup tidak semua pendidik pada semua lembaga PAUD melakukannya. Semua pendidik pada lembaga yang diteliti menunjukkan pemahaman dalam menutup pembelajaran masih kurang.














Grafik 8 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
 	Penerapan prinsip pembelajaran anak usia dini yang dilakukan pendidik nampaknya masih perlu diperhatikan. Grafik 9 menunjukkan adanya ketidakterlaksanaan penerapan prinsip pembelajaran PAUD. Pada semua lembaga yang ditelalah, ditemukan prinsip yang tidak terlaksanakan misalnya dalam tiga lembaga PAUD terdapat enam pendidikan yang tidak melakukan prinsip pendidikan anak usia dini. Oleh karenanya, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidik agar mampu menerapkan prinsip pendidikan anak usia dini secara refektif.
















Grafik 9 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
Dalam melihat bagaimana model pendidikan dilaksanakan pada lembaga PAUD di wailayah Yogyakarta 2 grafik 10 dapat dijadikan acuan. Grafik dimaksud menggambarkan adanya pendidik lembagan PAUD yang ternyata masih banyak yang belum memehamai dan menerapkan model-model pendidikan. Hampir sebagian dari pendidikan yang ada di lembaga PAUD tidak memahami dengan baik model pendidikan anak usia dini. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan pemahaman dan kemampuan  pendidik untuk melaksanakan berbagai model pendidikan anak usia dini.












Grafik 10  Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
Proses pendidikan yang diselenggarakan oleh pendidik lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di Kabupaten Kulon Progo menunjukkan adanya perbedaan. Aspek pembukaan pembelajaran sudah dapat dilaksanakan mayoritas lembaga pendidikan anak usia dini yang ada. Begitu pula apek pembukaan pembelajaran sudah dapat terlaksanakan walau ada lima lembaga PAUD yang belum seluruh kegiatan pembukaan dilakukan. Hal serupa terjadi pada aspek penutupan pembelajaran.  Kondisi ini dapat tersajikan dalam grafik 11 di bawah.












Grafik 11 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1
Pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini yang dimiliki oleh para pendidik di lembaga PAUD di Kulon Progo 1 menunjukkan adanya capaian yang menggembirakan.  Secara umum, capaian ini sudah tinggi. Hanya beberapa pendidikan yang belum memahami beberapa prinsip pendidikan  anak usia dini.












Grafik 12 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1

Selain pemahaman terhadap prinsip pendidikan anak usia dini, pendidik pada lembaga PAUD yang memahami  model-model pendidikan anak usia dini pada mumnya sudah dapat dipandang memuaskan, dimana hanya  sebagian  kecil pendidik yang belum memahami  model-model pendidikan  anak usia dini. Hal ini nampak dalam  grafik 12 di bawah.











Grafik 13 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1
 Grafik 13 menunjukkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidikan yang ada di lembaga PAUD di wilayah Kulon Progo 2. Dari lima lembaga PAUD yang ditelaah terdapat dua lembaga yang masih mememerlukan perhatian. Pada lembaga PAUD Sekar Cemerlang dan Sekar Cemerlang 1 nampak aspek pembukaan pembelajaran tidak semuanya dilakukan. Artinya, terdapat penguasaan kemampuan pembukaan pembelajaran yang perlu ditingkatkan. Selain itu, pada Sekar Cemerlang kemampuan menutup pembelajarkan pun masih belum semua mengusaianya.















Grafik 14 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2

Sebagaimana digambarkan dalam grafik 14 , di wilayah Kulon Progo 2 pun para pendidik sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip pendidikan anak usia dini.Pada masing-maisng lembaga PAUD yang dikaji, tidak lebih dari dua prinsip yang belum dikuasai oleh para pendidik. Sedangkan pada grafik 15, nampaknya terlihat sebagian besar pendidik memahami model-model pendidikan anak usia dini. Hanya pada lembaga PAUD s Sekar Cemerlang 1 yang dipandang masih banyak pendidik yang belum memahami model pendidikan anak usia dini.






Grafik 15. Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2














Grafik 16. Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2

Di wilayah Magelang, lembaga pendidikan anak usia dini  yang diteliti sebanyak empat lembaga sebagaimana dalam grafik 16. Pada masing-masing lembaga nampaknya pemahaman pendidikan dalam membelajarkan (inti pembelajaran) dan penutup pembelajaran masih belum optimal. Pada inti pembelajaran, pemahaman pendidik pada lembaga Pandan Wangi dan Pandang Wangi 2 masih relative kurang. Sedangkan pada pemahaman menutup pembelajaran pendidikan pada semua lembaga di wilayah ini masih belum semuanya terpenuhi.  













Grafik 17. Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang

Sebagaimana digambarkan dalam grafik 17, di wilayah Magelang para pendidik sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip pendidikan anak usia dini. Pada dua lembaga PAUD yang dikaji masih menunjukkan adanya pemahaman pendidik akan prinsip pendidikan anak usia dini yang belum memuaskan/tinggi walau demikian hanya satu prinsip yang belum dikuasai oleh para pendidik. 

















Grafik 18.  Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang


Sedangkan pada grafik 18 menunjukkan bahwa hanya sedikit model pendidikan anak usia dini yang belum dipahmai oleh pendidik di semua lembaga PAUD yang dikaji. Kekurang pahaman nampak hanya pada pendidikan di lembaga PAUD Pandang Wangi. Walaupun demikian, nampaknya terlihat sebagian besar pendidik telah memahami model-model pendidikan anak usia dini. 















Grafik 19.  Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang
4. Model-model Pembelajaran yang telah diimplementasikan
Perencanaan dilakukan dengan membuat pemetaan awal tentang beberapa lembaga PAUD yang telah memiliki kekhasan model pembelajaran, dalam tahapan ini tema-tema dibagi menjadi payung penelitian tesis mahasiswa. Dari berbagai lembaga yang ada dipilih lima lembaga yang dianggap memiliki kekhasan model pembelajaran. Kekhasan tersebut berasal dari kurikulum, proses pembelajaran maupun pengelolaan pendidik dalam kelas. Lembaga tersebar dari berbagai satuan, mulai dari Taman kanak-kanak, SPS PAUD sejenis, Kelompok Bermain yang harapannya dapat merepresentasikan berbagai satuan PAUD. Pembagian wilayah Kabupaten terbagi menjadi : Kulonprogo mengambil samel lembaga PAUD SPS binaan world Bank yang berkaitan dengan model pembelajaran team teaching. Sleman mengambil peran orang tua dan pendidik dalam memberikan pengaruh terhadap anak. Kota mengambil ECCD RC yang memiliki kekhasan pembelajaran yang ramah gender dan terkahir adalah pengaruh kompetensi parenting dalam perkembangan sosial anak. Dari enam Mahasiswa yang mengikuti payung penelitian, lima mahasiswa sudah selesai dan tertinggal satu mahasiswa. Faktor yang menjadi hambatan mahasiswa belum menyelesaiakan tesis adalah karena mahasiswa tersebut memiliki bayi, sehingga belum dapat mengikuti ritme atau alur penelitian. 
Adapun hasil penelitian dideskripsikan dalam uraian di bawah ini :
1. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Alam Untuk Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Pandan Wangi. 
Tesis ini mencoba model pembelajaran berbasis alam untuk menstimulasi kognitif anak.  Aktivitas yang dilakukan pertama kali adalah dengan melatih para guru-guru untuk mengenal pembelajaran  berbasis alam, pada awalnya pencapaian kognitif anak-anak tidak optimal tetapi setelah melakukan penelitian tindakan kelas anak-anak mengalami pencapaian kognitif  yang lebih baik. . Hasil penelitian disimpulkan: 1) Pengetahuan pendidik tentang penggunaan media pembelajaran berbasis alam sudah cukup memadai,  2) Kemampuan kognitif anak kelompok Matahari 2 PAUD Pandan Wangi, sebelum tindakan masih dalam kategori belum optimal, secara umum belum ada anak yang mempunyai kemampuan kognitif dalam kategori Berkembang Sangat Baik. 3) Penggunaan media pembelajaran berbasis alam dilaksanakan sesuai Rencana Kegiatan Harian yang disusun, pada siklus II mengalami hasil yang lebih baik dari siklus I, terdapat peran pendidik yang optimal dalam pelaksanaan pembelajaran.  4) Penggunaan media pembelajaran berbasis alam mempunyai dampak sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan kognitif anak kelompok Matahari 2 mengalami perkembangan yang sangat baik dibandingkan sebelum tindakan sebagaimana dalam tabel 2 di bawah.
Tabel 2.  Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Alam

	No
	Nama
Anak
	Observasi Awal
	Hasil Siklus I
	Hasil Siklus II

	
	
	MB
	BSH
	BSB
	MB
	BSH
	BSB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	At
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	0
	5
	3

	2
	Az
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	0
	8

	3
	Fa
	0
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	1
	7

	4
	Ww
	8
	0
	0
	0
	7
	1
	0
	2
	6

	5
	Hb
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8

	6
	Hn
	8
	0
	0
	3
	5
	0
	0
	4
	4

	7
	Il
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8

	8
	Na
	0
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	0
	8

	9
	Wi
	0
	8
	0
	0
	6
	2
	0
	0
	8

	10
	Zi
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8


Keterangan:
Jumlah anak: 10 anak
MB:  Mulai Berkembang (anak mampu melaksanakan sebagian tahapan/
tugas tingkat pencapaian  perkembangan kognitif )
BSH:  Berkembang Sesuai Harapan (anak mampu melaksanakan lebih separuh tahapan/  tugas  tingkat pencapaian perkembangan kognitif).
BSB:  Berkembang Sangat Baik (anak mampu melaksanakan semua tahapan/ tugas tingkat pencapaian perkembangan kognitif dengan baik)




2. Pemahaman kompetensi parenting terhadap perkembangan sosial anak pada kelompok bermain di Kecamatan Pakem. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Bentuk-bentuk pemahaman orang tua terhadap perkembangan sosial anak, diantaranya pemahaman  orang tua terhadap perkembangan sosial anak terkait dengan interaksi anak dengan lingkungannya baik di sekolah maupun di rumah. sumber informasi yang diperoleh orang tua terkait dengan pola pengasuhan anak adalah dengan cara memperoleh pelatihan, pendidikan maupun dari media koran, internet, majalah dan acara di televisi. 2) kendala-kendala yang dihadapi orangtua terkait dengan pengasuhan anak diantaranya, orang tua yang bekerja mendelegasikan pengasuhan pada anak, diantaranya orang tua yang lain, maupun kepada pengasuh atau pembantu. 3) Upaya atau strategi orang tua dalam meningkatkan pengasuhan sosial adalah dengan melakukan pengaturan waktu sebaik mungkin dalam meluangkan waktu dengan anak-anak. Pembatasan pergaulan anak dengan lingkungan apabila dirasakan lingkungan tidak memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sosial anak.
3. Pengaruh kerjasama antara pendidik dan orangtua terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak di PPAUD Nusa Indah Bumirejo. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengarauh kerja sama  antara pendidik dan orang tua dalam pengasuhannya sesuai tahap perkembangan kecerdasan emosional anak. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian expost facto yang dilakukan menggunakan instrument angket. Hasil penelitian menunjukkan 1) Pengasuhan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional anak, yang ditunjukkan hasil uji t sebesar 0,846. 2) Pengasuhan orang tua (ayah) tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak yang ditunjukkan hasil uji t sebesar -0.15 sedangkan pengasuhan (Ibu ) berpengaruh secara signifikan ditunjukkan dengan hasil regresi linier/uji t sebesar 0,879. Kersajasama pengasuhan pendidik dan orang tua secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan emosional anak ditunjukkan dengan hasil uji F sig 0,0000 dan sumbangan pegaruhnya sebesar 72,4%.
4. Efektivitas Team Teaching Pendidik Program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini (PPAUD) di Kabupaten Kulon Progo.
Penelitian tentang efektivitas team teaching pendidik program pendidikan dan pengembangan anak usia dini (PPAUD) dilakukan untuk mencari jawaban mengenai keefektivitas team teaching yang dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Kegiatan belajar melalui team teaching dipandang sudah berjalan namun belum terlihat efektif atau tidaknya. Penelitian inidilakukan terhadap lembaga-lembaga PAUD di kabupaten Kulon Progo dengan jumlah responden sebanyak 65 orang. 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman Pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo tentang team teaching sangat efektif. Hal ini ditunjukkan dari data angket pendidik dengan hasil perhitungan adalah 1,52 dari skor maksimal 1,7 dalam aspek pemahaman.; 2) Perencanaan team teaching yang dilakukan pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo sangat efektif dengan hasil perhitungan 2,79 dari skor maksimal 3,0 dalam aspek perencanaan; 3) Pelaksanaan team teaching pada TPK program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo sangat efektif dengan hasil perhitungan 2,91 dari skor maksimal 3,0 dalam aspek pelaksanaan; 4). Evaluasi kegiatan team teaching berjalan sangat efektif dengan perolehan skor 2,28 dari skor maksimal aspek evaluasi 2,3; 5) Hasil team teaching memberikan efek positif kepada peserta didik orangtua, pengelola, dan pendidik. Hasil terhadap peserta didik yaitu memberikan stimulasi tumbuh kembang sehingga peserta didik dapat tumbuh berkembang sesuai dengan usianya. Adapun hasil terhadap orangtua, orangtua merespons baik perhatian dan pelayanan yang dilakukan pendidik kepada anak-anak. Hasil team teaching terhadap pengelola, team teaching menciptakan pembelajaran interaktif dan kooperatif sehingga permasalahan internal lembaga dapat tertangani; dan 6) Team teaching dapat berjalan dengan baik dan efektif dengan dipengaruhi faktor pendukung seperti unsur-unsur pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan pendidik. Team teaching kurang optimal terlaksana ketika terdapat penghambat baik keterbatasan jumlah pendidik maupun terbatasnya sarana dan prasarana.

5. Peran orang tua dan pendidik  dalam menerapkan perilaku disiplin  terhadap  anak usia dini
Penelitian yang dilakukan ini berusaha mengetahui bagaimana peran orang tua  dan pendidik berpengaruh dalam menerapkan perilaku disiplin terhadap anak usia dini. Perang orang tua sangat menentukan dalam membentuk perilaku disiplin anak terutama lingkungan keluarga agar anak menjadi mandiri. Penelitian kuantitatif ini menggunakan responden pada kelompok kelompok bermain Surya Marta Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) tingkat keeratan hubungan antara peran orang tua dan pendidik secara bersama-sama dengan perilaku disiplin anak usia dini masuk dalam kriteria lemah dan hubungannya tidak searah antar kedua variabel yaitu jika peran orang tua dan pendidik secara bersama-sama meningkat maka akan terjadi penurunan perilaku disiplin anak usia dini, begitupun sebaliknya. Sehingga ada pengaruh peran orang tua dan pendidik dalam menerapkan perilaku disiplin terhadap anak usia dini, dengan demikian hipotesis1 terbukti; b) tingkat keeratan hubungan antara peran orang tua dengan perilaku disiplin anak usia dini masuk dalam kriteria sangat lemah dan hubungannya berbanding terbalik antar kedua variabel yaitu jika peran orang tua  meningkat maka akan terjadi penurunan perilaku disiplin anak usia dini, begitupun sebaliknya. Sehingga hal ini membuktikan ada pengaruh peran orang tua dalam menerapkan perilaku disiplin terhadap anak usia dini, dengan demikian hipotesis 2 terbukti; d) tingkat keeratan hubungan antara peran pendidik dengan perilaku disiplin anak usia dini masuk dalam kriteria lemah dan hubungannya searah antara  kedua variabel yaitu jika peran pendidik  meningkat maka akan terjadi peningkatan perilaku disiplin anak usia dini, begitupun sebaliknya. Sehingga hal ini membuktikan ada pengaruh peran pendidik dalam menerapkan perilaku disiplin terhadap anak usia dini, dengan demikian hipotesis 3 terbukti.

6. Pendidikan Berperspektif Gender Pada Anak Usia Dini
Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui  pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di Early Childhood Care and Development Resource Centre (ECCD-RC) Yogyakarta, aktor pendukung dan  penghambat  pelaksanaan  pendidikan  berperspektif  gender pada  anak  usia dini, dan asil dari pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di ECCD-RC Yogyakarta. Penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelaksanaan pendidikan beperspektif gender pada anak usia dini di ECCD-RC Yogyakarta, maka peneliti dapat  mengambil  beberapa     kesimpulan  sebagai berikut: Pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di ECCD- RC Yogyakarta dapat dilihat melalui: 1) kKurikulum   yang  dikembangkan  ECCD-RC   adalah  kurikulum   yang inklusi dan sensitive gender sesuai dengan visi misi lembaga dan menyesuaikan dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak, agar dapat memberikan partisipasi, akses, kontrol, dan   manfaat yang sama kepada peserta didik laki-laki dan perempuan dalam proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan efektif; b) Perencanaan  pendidikan  di  ECCD-  RC  dilakukan  dengan  melibatkan peserta  didik  melalui  diskusi  yang  disebut  dengan  webbing  awal. Webbing awal  ini  dilakukan  dengan  untuk  menentukan  tema pembelajaran berdasarkan keinginan peserta didik yang dijadikan barometer awal pendidik untuk melihat pemahaman peserta didik tentang tema yang diusulkan dalam pembelajaran; c) Proses pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan, dan bermain yang tidak membeda-bedakan   jenis   dan   media   mainan   untuk   laki-laki   dan perempuan. Desain ruangan kelas di  Lab School ECCD-RC mengarah pada stimulasi perkembangan anak dengan perencanaan ruang dan peralatan main  yang sederhana dengan memanfaatkan media yang ada disekitar, dan tetap harus memberikan kebebasan anak untuk berekpresi. Setting ruanganpun dibuat  agar peserta didik mampu  mengembangkan keterampilan bekerja sama, bersosialisasi antar teman, bermain peran dan bermain  yang  tidak  diskriminatif,  baik  untuk  peserta  didik  laki-laki maupun perempuan; dan d) Evaluasi perkembangan peserta didik labschool Rumah Citta dilakukan dengan dua cara yaitu: evaluasi harian dan evaluasi semesteran, melalui observasi, anecdotal record, pemberian tugas, portopolia, dan penilaian diri, dengan prinsip-prinsip berbasis gender, yaitu: jelas dan berhubungan langsung  dengan  kurikulum  dan  kompetensi  peserta  didik,  mendorong rasa  percaya  diri  dan  kemandirian  serta  mampu  bekerjasama  dengan teman yang berbeda jenis kelamin, pembelajaran yang responsive gender, mempertimbangkan aspek perbedaan minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengalaman   antar   peserta   didik,   menggunakan   alat   penilaian   yang beragam, menggunakan indikator kesetaraan gender untuk menjaga validitasnya  (partisipasi, akses, kontrol, dan manfaat) bersifat individual dan  berpusat  pada  peserta  didik  secara  terpilah  agar  teridentifikasi kesenjangan peserta didik. 
Faktor pendukung pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di ECCD- RC Yogyakarta antara lain sebagai berikut: eserta didik yang masih bebas stereotipe; pendidik yang menghargai  keragaman termasuk di dalamnya keragaman gender; proses pembelajaran yang memungkinkan anak laki-laki dan anak perempuan turut aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran Sistem dan pemecahan masalah yang fokus secara personal; kelengkapan instrumen penilaian untuk memantau perkembangan siswa; dan komunikasi yang baik antara pendidik dan orang tua. Adapun faktor penghambat pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di ECCD- RC Yogyakarta antara lain sebagai berikut:  keterbatasan sumber daya manusia; saran-prasarana yang masih belum 100% ramah dan aman; orang tua peserta didik yang memiliki pandangan berbeda; dan waktu interaksi yang minim untuk menanamkan nilai-nilai yang dapat berkesinambungan. Sedangkan hasil hasil   pelaksanaan pendidikan   berperspektif   gender   yang   dilakukan   di labschool Rumah Citta ECCD-RC dapat dilihat dari : interaksi peserta didik di kelas, interkasi  antara peserta didik dengan pendidik, interaksi antar peserta didik. Melalui empat aspek analisis gender yaitu   pertisipasi, akses,   kontrol dan manfaat.
Dari temuan-temuan penelitian di atas dapat dianalisis bahwa dalam proses pembelajaran PAUD, proses pembelajaran di lembaga bukan merupakan satu-satunya pendekatan untuk mestimulasi anak secara optimal, diperlukan kerjasama dengan orang tua dan lingkungan. Sehingga pada tahun kedua ketika dibuat model – model pembelajaran harus mempertimbangkan aspek orang tua, pengasuh di rumah dan tentunya tetap pada fokus pengembangan model-model pembelajaran. Tetapi diintegrasikan dengan pola asuh orang tua dan pengasuh agar seiring dan sejalan, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  Selain itu, substansi pendidikan anak usia dini yang berbasis gender dan nilai-nilai atau perilaku disiplin perlu dikembangkan dalam perumusan model pembelajaran,.
Dari hasil pemetaan pemenuhan standar, pemetaan proses pembelajaran dan juga model-model pembelajaran yang telah dilakukan maka tim peneliti mencoba menyusun model hipotetik pembelajaran yang akan dikembangkan:PTK
Kurikulum Generik
Metode dan teknik pembeljaran
Peserta didik
Pencapaian perkembangan anak


Pembukaan
Inti
Penutupan
Model :  Team Teaching Pendidik; 
Pembelajaran Berbasis Alam
Pembelajaran Berbasis Gencer: Pembelajaran beriasi kemitraan pendidik dan orangtua/masy.; Pmbelajaran  berbsis nilai disiplin
Penilaian pembelajaran :
Meliputi seluruh aspek perkembangan. Instrumen dan pola assesment


Peningkatan Kualitas PAUD dalam proses dan kelembagaan 
Input
Output
Proses
Outcome
Feedback











B. Pembahasan
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa temuan penting sesuai dengan tujuan penelitian yaitu: kondisi umum lembaga PAUD yang diteliti menunjukkan adanya beberapa tipe atau pola pertama, pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak didik ada sejumlah lembaga yang masih dalam kelompok rendah dibanding rerata tingkat capaian keseluruhan yaitu sebanayk delapan lembaga PAUD dari 23 lembaga. Rendahnya capaian lembaga tersebut menunjukkan adanya penyebabnya seperti tingkat pemahaman pendidik terhadap perkembangan anak yang kurang yang optimal, proses pembelajaran yang kurang berpusat pada perkembangan anak yang dilakukan pendidikan, dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam memfasilitasi perkembangan anak. Kedua, tingkat pencapaian kompetensi pendidik PAUD yang dikaji menunjukkan adanya suatu hal yang memprihatinkan dimana semua lembaga PAUD belum mencapai standar pendidikan dan tenaga kependidikan. Artinya standar ini masih jauh tercapai oleh lembaga PAUD. Kekurang tercapaian ini dapat disebabkan keragaman latar belakang pendidikan yang dinikmati oleh pendidik PAUD yang pada kenyataannya sangat beragam khususnya pada perbedaan pengalaman pendidikan dan juga kesempatan untuk mengikuti pembelajaran baik temporal maupun terencan nampaknya minim bagi para pendidik lembaga PAUD; ketiga, aspek pencapaian standar isi, proses, dan penilaian nampaknya sudah semua lembaga PAUd dapat mencapainya di atas rata-rata. Hal ini dimungkinkan untuk terjadi karena adanya fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah dan pihak lain yang membantu mengembangkan standar isi pendidikan anak usia dini; dan keempat, nampaknya semua lembaga PAUD dapat mencapai standar pengelolaan dan pembiayaan dimana hanya sekitar empat lembaga PAUD yang masih belum mencapainya. Hal ini dikarenakan sebagaimana pada standar isi, proses, dan penilaian, berbagai fasiltiasi dan pembinaan dari dinas pendidikan masing-masing lokasi, lembaga pengembang PAUD, dan pihak lain.
Temuan lain adalah pada aspek pembelajaran yang menyangkut prinsip-prinsip pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan model pembelajaran anak usia dini yang dilaksanakan di masing-masing lembaga PAUD.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang mencakup aspek pembukaan, inti pembelajaran dan penutupan pembelajaran, hampir semua lembaga PAUD pada masing-masing sublokasi peneliti dapat melaksanakannya dan dipandang  memuaskan atau mencapai  tingkat optimal. Secara umum, ditemukan bahwa pada aspek penutup masih ditemukan adanya pendidik pada lembaga pendidikan anak usia dini misalnya pada lembaga PAUD Bina Akhlak 4 dan Bina Akhlak 4 yang berada di Sleman, masih kurang dapat dilaksanakan. Kurang optimalnya melaksanakan aspek ini dapat disebabkan oleh pemahaman yang utuh mengenai pembelajaran anak usia dini yang dimiliki oleh pendidik masih rendah, dan dapat juga karena aspek penutupan merupakan hal yang dipandang lumrah dan sebatas sebagai mengucapkan kalimat salam. Oleh karenanya, aspek penutup dalam pembelajaran perlu dilakukan dalam rangka memantai capain kemajuan pembelajaran anak usia dini.
Prinsip pembelajaran anak usia dini yang dapat menjadi arahan dalam melaksanakan pembelajaran, nampaknya hampir semua lembaga yang diteliti menunjukkan para pendidiknya menguasai prinsip dimaksud. Ini mengindikasikan adanya pemhamam yang baik dalam rangka mengembangkan anak usia dini.  Hal yang menarik adalah tingkat pemahaman yang baik dicapai oleh pendidik yang ada di wilayah Kota Yogyakarta 1 . Hal ini dipahami bahwa semakin mudah akses untuk belajar, mencari sumber pengetahuan, dan atau mendatangkan tenaga ahli atau narasumber menjadi penyebab keberhasilan tersebut, selain karena dorongan pendidik untuk mengembangkan wawasan dan keterampilan. Oleh karenanya, pengembangan kualitas pendidik anak usia dini perlu dilakukan dalam berbagai kesempatan belajar dan menciptakan iklim belajar yang memungkinkan terjadinya aktivitas berbagi pengetahuan.
Begitu pun pada aspek model pembelajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini yang diteliti menunjukkan adanya perbedaan pada masing-masing lembaga PAUD yang diteliti. Wilayah yang mana pendidik PUAD-nya memiliki pemahaman yang baik adalah wilayah kota Yogyakarta 1, dan sebaliknya yang paling rendah adalah di wilayah kota Yogyakarta 2. Wilayah Sleman, Kulon Progo, dan Magelang dipandang cukup baik dalam memahami model pembelajaran anak usia dini.  Lembaga PAUD di wilayah kota Yogyakarta 2 sebagian besar memiliki pemahaman terkait dengan model-model pembelajaran yang menunjukkan bahwa model pembelajarna yang digunakan masih homogen. Artinya, masih banyak pendidik yang  tidak menggunakan atau mengganti model pembelajaran yang lebih beragam.  Kondisi ini dapat disebabkan ketidak-inginan untuk mencoba menjadi salah satu alasan pendidik untuk tetap menggunakan model pembelajaran yang sudah dimilikinya dan dipraktikannya.  Mengubah suatu model pembelajaran dapat dipandang akan menyulitkan dalam  membelajarkan anak usia dini. Pemikiran anti perubahan dapat menjadi factor mengapa penggunaan model pembelajaran tertentu menjadi pilihan pendidikan selain karena ketidaksiapan untuk melakukan perubahan. Oleh karenanya, pengalaman baru mengenai pendekatan pembelajaran perlu diberikan untuk mengubah perilaku pendidik yang kurang mendukung pada ketercapaian kemajuan perkembangan anak didik.
  Temuan lain adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh para mahasiswa masiswa. Mahasiswa yang terlibat memiliki interest yang berbeda dalam melihat pembelajaran anak usia dini dimana mereka memiliki keinginan untuk mencari pengetahuan atau teori dan/atau memperbaiki kualitas pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD yang ditentukannya.  Terdapat focus kajian penelitian mahasiswa yang menggambarkan bahwa perlu pemahaman yang teringrasi mengenai tumbuh kembang anak, yang meliputi: pembelajaran yang menggunakan media berbasis alam, pembelajaran berbasis karakter disiplin, pembelajaran berbasis kemitraan orang tua dan pendidik, pembelajaran parenting yang dapat mempercepat perkembangan social anal, dan pembelajaran berbasis gender, serta pembelajaran tim bagi pendidik anak usia dini. Atau penelitian yang dihasilkan mahasiswa berfokus pada alat/media pembelajaran, substansi pembelajaran, pendidikan, dan lingkungan keluarga. Hasil penelitian dari kajian tersebut memberikan gambaran bahwa perkembangan anak tidak akan dengan mudah dicapai semata-mata oleh pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga PAUD, namun perlu pula memperhatikan dan mendayagunakan berbagai hal dan lingkungan yang memberikan manfaat positif terhadap perkembangan diri anak. Oleh karenanya, pendidik harus dapat melakukan pembelajaran yang lebih berorientasi pada perkembangan anak disertai kemampuan kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan berbagai pengalaman belajar yang ada di lingkungan lembaga atau anak.  Pendidik pun perlu menghindari pemikiran bahwa tumbuh kembang anak semata-mata ditentukan oleh pengaruh salah satu aspek yang mempengaruhi anak sehingga dimungkinkan dirinya dapat mencari solusi yang tepat apabila masalah perkembangan anak didik tidak dapat diselesaikan dengan cara-cara yang ada.
Temuan terakhir adalah diperolehnya model pembelajaran konseptual bagi anak usia dini yang didasarkan pada hasil penelitian sebagaimana dimaksud. Model yang dihasilkan diharapkan menjadi salah satu upaya yang dapat diterapkan guna meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Model ini dipandang sudah dapat menggambarkan adanya kebutuhan pengembangan mutu pendidikan anak usia dini  dan dipandang dapat dilaksanakan secara efektif sesuai dengan permasalah pendidikan anak usia dini yang ditemukan. Model ini menggambarkan suatu pemikiran bahwa  pengembangan kepribadian anak melalui kegiatan pembelajaran PAUD perlu dilakukan secara terintegrasi dan tidak hanya mengutamakan salah satu komponen  pendidikan anak usia dini. Sebagai system, PAUD berhasil apabila komponen-komponen berupa materi, pendidik, orang tua, lingkungan, fasilitas, dll di dalamnya saling berinteraksi dan memberikan pengaruh yang positif demi keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini.






















BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Program pendidikan anak Usia dini merupakan salah satu program dari endidikan Luar Sekolah atau pendidikan nonformal sehingga dalam pengembangannya dibutuhkan partisipasi masyarakat. Dalam pengelolaan Pendidikan nonformal setidaknya ada beberapa tahap yang harus dilakukan: identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring dan pengembangan program. Oleh kareana itu kompetensi sebagai seorang ahli pendidikan nonformal mahasiswa dibekali dengan mata kuliah yang dapat menguatkan kemampuan dalam membuat dan mengembangkan program. 
	Menurut Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada level magister disebut sebagai tenga ahli yang harus mengembangkan program PAUD. Dalam tahapan ini dapat terlihat dari bagan di bawah ini:Need assesment
Permasalahan
Hasil Analisis
Potensi lokal dan empirik
Kajian konseptual


Pengembangan Model Pembelajaran
Uji terbatas,  Modul model pembelajaran, Rintisan PAUD percontohan
Modul model  pembelajaran, PAUD Rintisan, peningkatan kualitas Pendidik
Percepatan kelulusan


Peningkatan Kualitas PAUD baik kelembagaan maupun Program
Input
Output
Proses
Outcome
Feedback













Gambar 3.
Roadmap Penelitian

Penelitian Hibah Pascasarjana berdasarkan pada hasil penelitian tentang pengembangan Model pelatihan berfikir kreatif uantuk meningkatkan kompetensi pendidik PAUD (Puji Yanti Fauziah 2011), dimana pendidik memiliki peran penting sebagai sasaran antara keberhasilan program PAUD, sehingga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang harus diperhatikan adalah kompetensi pendidik PAUD sehingga proses pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tumbuh kembang anak dengan menggunakan berbagai macam media dan model pembalajaran. Penelitian ini ini difokuskan pada peningkatan kualitas pendidik PADU dalam hal ini mahasiswa S2 PAUDNI PLS melalui peningkatan kualitas hasil penelitian dan percepatan waktu dalam penyelesaian. Hasil penelitian ini juga dapat menghasilkan berbagai macam model pembelajaran yang akan dijadiakan contoh untuk PAUD yang lain, setelah membuat model pembelajaran maka tahapan selanjutnya adalah melakukan implementasi dalam skala yang kecil dan membuat modul pembelajaran sebagai pedoman dan sebagai bahan ajar dalam mata Kuliah PAUD.  Dan pada tahun terakhir dibuat PAUD rintisan sebgai laboratorium atau PAUD percontohan di berbagai wilayah agar menjadi sumber referensi lain yang berada di wilayah. Sedangkan tahapan pelaksanaan penelitian dari aspek waktu dapat dilihat dalam roadmap tabel di bawah ini:

Gambar 4.
Alur Proses Penelitian
	
		Dari gambar di atas dapat dijelaskan tentang sistematika kegiatan:
1. Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan kajian pustaka dan kajian di lapangan melalui pemetaan efektivitas program PAUD mengenai model-model pembelajaran yang telah digunakan di lapangan, selain studi pendahuluan dilakukan juga identifkasi kebutuhan baik lembaga maupun program PAUD;
2. Kegiatan membuat perencanaan model konseptual pembelajaran yang dilakukan antara dosen dan tim mahasiswa yang bergabung dalam penelitian yang akan divalidasi dan mendapatkan masukan untuk mematangkan model yang telah didesign;
3. Uji coba skala terbatas pada masing-masing model pembelajaran PAUD yaitu pelaksanaan dari model model pembelajaran yang telah didesign disertai dengan evaluasi dan monitoring sebagai masukan untuk tahap selanjutnya;
4. Tahap pelaporan dan penyebaran hasil penelitian terhadap stakeholder.
	Tahun kedua dilakukan langkah-langkah lanjutan yang terdiri dari beberapa tahapan kegiatan:
1. Penyusunan Modul dan bahan ajar untuk melakukan ujicoba dengan skala yang lebih luas dengan model yang telah direvisi dan dievalusi pada tahap ujicoba skala terbatas;
2. Validasi oleh ahli PNF dan PAUD terhadap pengembangan model pembelajaran;
3. Perintisan PAUD percontohan untuk dijadikan PAUD Imbas;
4. Tahap pelaporan hasil ujicoba kedua dengan mensosialisasikan hasil penelitian dalam forum-forum ilmiah baik seminar maupun lewat jurna nasional maupun internasional.
	Tahun ketiga dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini.
1. Penguatan PAUD imbas secara kelembagaan dan program;
2. Pendampingan PAUD imbas terhadap PAUD yang berada satu wilayah;
3. Penulisan Laporan dan sosialisasi hasil penelitian.
	Hasil peneilitian ini berupa pengembangan model pendidikan karakter melalui sekolah ibu di PAUD formal dan nonformal dapat diterapkan pada kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Pendidikan dan pegajaran akan diterapkan berupa bahan ajar (Buku pegangan) untuk mata Kuliah Pendidikan Anak Usia Dini di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah S2 PPS UNY.
2. Hasil penelitian akan disosialisasikan dalam forum-forum ilmiah berupa seminar maupun konferensi baik nasional maupun internasional yang tahapan pertama akan disajikan pada lokakarya hasil peneilitian pada lembaga penelitian UNY.
3. Pengabdian kepada Masyarakat berupa IbM yaitu ipteks bagi masyarakat yang dapat memperkaya program PAUD yang focus pada sasaran antara PAUD yaitu pendidik PAUD.
4. Masukan bagi Pusat penjaminan mutu Pendidikan nonformal yang dijadikan dasar untuk bahan dalam membuat sebuah kebijakan yang menyangkut standar pembelajaran.
Kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan akan dilakukan yang relevan dalam peneilitian ini adalah:
1. Pada tahun 2011 dilakukan tentang identifikasi kebutuhan Orang tua di PAUD yang memiliki kelembagaan dan program yang mapan dan hasil rekomendasi penelitian adalah adanya sebuah program untuk meningkatkan keterampilan para guru dalam hal pengenalan dan penggunaan IT untuk lebih memudahkan komunikasi antara sekolah, guru dan orang tua.
2. Pada tahun 2012 dilakukan penelitian Strategi Nasional tentang “sekolah orang tua” untuk meningkatkan kemampuan keorangtuaan PAUD.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan, sehingga pada tahun pertama difokuskan pada kondisi wilayah yang akan diteliti, dari penelitian tahun pertama dapat disimpulkan:
1. Pemetaan pemenuhan pencapaian standar pada umumnya sudah baik terutama pada standar isi, proses dan penilaian serta pengelolaan yang mencapai skala 3 dari skala 1-4, sedangkan standar yang masih harus ditingkatkan adalah standar Standar pencpaian perkembangan dan standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
2. Proses pembelajaran pada umumnya sudah mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran yang melalui tahapan pembukaan, kegiatan inti dan penutupan. Hanya beberapa lembaga saja yang tidak melakukan tahapan pembelajaran. 
3. Model-model pembelajaran yang telah ada adalah: model pembelajaran berabasis alam, model pembelajaran berbasis gender, Model pembelejaran team teaching, model pembelajaran berbasis orang tua dan pendidik. Serta peran orang tua dan pendidik terhadap perkembangan anak. 
4. Model pembelejaran konseptual dibagi menjadi input yang terdiri dari: pendidik, peserta didik, kurikulum, metode, teknik, STPP. Sedangkan dalam proses terdiri dari tahapan pembukaan, kegiatan inti dan penutupan serta diakhiri dengan penilaian. Model konseptual dibuat generik atau sederhana agar menjadi panduan bagi lembaga-lembaga PAUD

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka beberapa saran diusulkan:
1. Pemetaan dilakukan hanya dibeberapa lembaga dan tidak mewakili populasi lembaga PAUD secara keseluruhan. Lembaga dipilih secara purposive yang dianggap mewakili berbagai satuan PAUD. Tetapi isntrumen dapat dijadikan bagi lembaga PAUD untuk melakukan evaluasi diri.
2. Model pengembangan konseptual masih belum divalidasi, sehingga harapannya pada tahun kedua dapat dilanjutkan untuk dpat menghasilkan model pengembangan pembelajaran generik yang dapat digunakan sehingga penelitian ini lebih dirasakan kebermanfaatannya terutama para praktisi di lapangan yang memiliki keterbatasan dalam Pendidik dan tenaga kependidikan yang pada akhirnya akan berdampak pada perbaikan kualitas pembelajaran dan kelembagaaan PAUD. 
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Stpp	KB Aisyiyah Ulum Azmi	PAUD Among Siwi	PAUD Bakti Pertiwi	PAUD Bina Kusuma	PAUD Bina Anak Islami	PAUD Citragama	PAUD dahlia	PAUD Dewi Ratih	PAUD ECCD RC  Yk	KB Bina Akhlak	Kuncup Melati	Nusa Indah	Pari Kesit	Pos PAUD Eka rini	Pos PAUD Putra	Puntadewa	Rama Shinta	Sadewa Klewonan	Sadewa	Sekar Cemerlang	Srikandi tempel	Srikandi	Tunas Melati	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	18	19	20	21	22	23	2.78	1.6700000000000019	3.67	3.56	2.78	3.22	4	3.67	4	2	2	2	3.89	4	3.22	2.2200000000000002	2.89	3.89	0	2.67	1.44	3.67	3.11	PTK	KB Aisyiyah Ulum Azmi	PAUD Among Siwi	PAUD Bakti Pertiwi	PAUD Bina Kusuma	PAUD Bina Anak Islami	PAUD Citragama	PAUD dahlia	PAUD Dewi Ratih	PAUD ECCD RC  Yk	KB Bina Akhlak	Kuncup Melati	Nusa Indah	Pari Kesit	Pos PAUD Eka rini	Pos PAUD Putra	Puntadewa	Rama Shinta	Sadewa Klewonan	Sadewa	Sekar Cemerlang	Srikandi tempel	Srikandi	Tunas Melati	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	18	19	20	21	22	23	2.96	2.61	2.52	1.0900000000000001	3.39	3.04	1.43	2.57	3.52	2.52	2.61	2.61	1.9600000000000011	1.1700000000000019	1.61	1.74	1.61	1.48	2.78	2.61	1.48	1.74	2.48	Isi, Proses dan Penilaian	KB Aisyiyah Ulum Azmi	PAUD Among Siwi	PAUD Bakti Pertiwi	PAUD Bina Kusuma	PAUD Bina Anak Islami	PAUD Citragama	PAUD dahlia	PAUD Dewi Ratih	PAUD ECCD RC  Yk	KB Bina Akhlak	Kuncup Melati	Nusa Indah	Pari Kesit	Pos PAUD Eka rini	Pos PAUD Putra	Puntadewa	Rama Shinta	Sadewa Klewonan	Sadewa	Sekar Cemerlang	Srikandi tempel	Srikandi	Tunas Melati	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	18	19	20	21	22	23	3.61	4	3.06	3.39	3.28	3.39	3.61	2.5	3.39	3.8299999999999992	3.56	3.56	2.94	2.67	3.39	3.06	2.78	3.28	2.94	3	3.28	2.8299999999999992	3.56	Pengelolaan dan pembiayaan	KB Aisyiyah Ulum Azmi	PAUD Among Siwi	PAUD Bakti Pertiwi	PAUD Bina Kusuma	PAUD Bina Anak Islami	PAUD Citragama	PAUD dahlia	PAUD Dewi Ratih	PAUD ECCD RC  Yk	KB Bina Akhlak	Kuncup Melati	Nusa Indah	Pari Kesit	Pos PAUD Eka rini	Pos PAUD Putra	Puntadewa	Rama Shinta	Sadewa Klewonan	Sadewa	Sekar Cemerlang	Srikandi tempel	Srikandi	Tunas Melati	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	18	19	20	21	22	23	3.67	3.89	3.56	2.89	3.11	3.78	2.2200000000000002	2.89	4	3.78	3.67	3.67	3.44	2.89	3.22	3.67	2.3299999999999992	2.89	2.3299999999999992	3.22	3	3.22	3.11	Pembukaan Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	7	7	7	7	7	7	6	7	7	7	7	7	7	7	7	7	6	7	7	7	7	5	Pembukaan Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	0	0	0	0	0	0	1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	1	0	0	0	0	2	Inti Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	10	10	10	10	9	9	10	12	11	10	11	11	11	11	11	9	9	10	10	10	9	11	Inti Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	2	2	2	2	3	2	1	0	1	2	1	1	1	1	1	3	3	2	2	2	3	1	Penutup Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	4	6	4	4	5	6	6	6	6	6	6	6	6	6	6	6	5	6	6	6	5	6	Penutup Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	2	0	2	2	1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	1	0	0	0	1	0	







Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	13	14	15	15	14	15	13	14	14	15	12	13	14	13	12	15	15	16	16	16	15	14	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	3	2	1	1	2	1	3	2	2	1	4	3	2	3	4	1	1	0	0	0	1	2	


Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	13	14	15	15	14	15	13	14	14	15	12	13	14	13	12	15	15	16	16	16	15	14	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	3	2	1	1	2	1	3	2	2	1	4	3	2	3	4	1	1	0	0	0	1	2	


Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	13	14	15	15	14	15	13	14	14	15	12	13	14	13	12	15	15	16	16	16	15	14	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	3	2	1	1	2	1	3	2	2	1	4	3	2	3	4	1	1	0	0	0	1	2	


Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	13	14	15	15	14	15	13	14	14	15	12	13	14	13	12	15	15	16	16	16	15	14	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	3	2	1	1	2	1	3	2	2	1	4	3	2	3	4	1	1	0	0	0	1	2	


Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	13	14	15	15	14	15	13	14	14	15	12	13	14	13	12	15	15	16	16	16	15	14	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	3	2	1	1	2	1	3	2	2	1	4	3	2	3	4	1	1	0	0	0	1	2	


Ya	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	24	24	22	22	21	21	24	23	22	24	24	24	22	24	23	24	24	24	24	24	24	22	Tidak	Ulul Azmi	Ulul Azmi 1	Ulul Azmi 2	Ulul Azmi 3	Ulul Azmi 4	Ulul Azmi 5	Ulul Azmi 6	Al Hidayah	Al Hidayah 1	Among Siwi	Among Siwi 1	Among Siwi 2	Among Siwi 3	Among Siwi 4	Among Siwi 5	Bina Akhlaq	Bina Akhlaq 1	Bina Akhlaq 2	Bina Akhlaq 3	Bina Akhlaq 4	Bina Akhlaq 5	Srikandi	1	1	3	3	4	4	1	1	1	1	0	0	2	0	1	1	1	1	1	1	1	2	

Pembukaan Ya	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	7	7	7	7	7	7	Pembukaan Tidak	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	0	0	0	0	0	0	Inti Ya	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	11	12	12	12	12	12	Inti Tidak	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	1	0	0	0	0	0	Penutup Ya	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	6	6	6	6	6	6	Penutup Tidak	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	0	0	0	0	0	0	







Ya	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	LabSchool Rumah Citta 	15	15	15	15	15	16	Tidak	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	LabSchool Rumah Citta 	1	1	1	1	1	0	


Ya	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	23	23	23	23	23	23	Tidak	LabSchool Rumah Citta 	LabSchool Rumah Citta 1	LabSchool Rumah Citta 2	LabSchool Rumah Citta 3	LabSchool Rumah Citta 4	LabSchool Rumah Citta 5	0	0	0	0	0	0	

Pembukaan Ya	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	7	7	7	7	7	7	7	7	7	Pembukaan Tidak	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Inti Ya	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	12	12	12	12	11	11	12	12	12	Inti Tidak	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	0	0	0	0	1	1	0	0	0	Penutup Ya	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	3	3	3	3	5	4	3	3	3	Penutup Tidak	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	3	3	3	3	1	2	3	3	3	






Ya	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	14	15	10	15	10	14	15	10	14	Tidak	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	2	1	6	1	6	2	1	6	2	


Ya	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	14	14	16	14	16	14	14	16	14	Tidak	Surya Marta	Surya Marta 1	Surya Marta 2	Surya Marta 3	Surya Marta 4	Surya Marta 5	Surya Marta 6	Surya Marta 7	Surya Marta 8	10	10	7	10	8	10	10	7	10	

Pembukaan Ya	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	7	6	4	6	4	7	6	6	6	7	6	7	7	Pembukaan Tidak	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	0	1	3	1	3	0	1	2	1	0	1	0	0	Inti Ya	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	12	12	12	12	12	12	12	12	11	10	10	10	9	Inti Tidak	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	0	0	0	0	0	0	0	0	1	2	2	2	3	Penutup Ya	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	6	5	6	6	6	6	6	6	5	5	5	5	6	Penutup Tidak	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	1	1	0	0	0	0	0	0	1	1	1	1	0	






Ya	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	16	16	16	16	16	16	14	14	15	15	15	15	15	Tidak	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	0	0	0	0	0	0	2	2	1	1	1	1	1	


Ya	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	23	24	23	24	24	23	0	0	22	24	23	23	24	Tidak	Citragami	Citragami 1	Citragami 2	Citragami 3	Citragami 4	Citragami 5	Damarwulan	Kresna Cekelan	Kuncup Melati	Kuncup Melati 1	Kuncup Melati 2	Kuncup Melati 3	Kuncup Melati 4	2	0	1	0	0	2	2	1	3	1	2	2	1	

Pembukaan Ya	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	7	6	6	4	4	Pembukaan Tidak	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	0	0	0	3	3	Inti Ya	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	12	11	11	11	11	Inti Tidak	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	0	1	1	1	1	Penutup Ya	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	6	6	6	4	6	Penutup Tidak	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	0	0	0	2	0	






Ya	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	14	15	15	16	14	Tidak	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	2	1	1	0	2	


Ya	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	24	0	0	24	19	Tidak	Nusa Indah	Pandawa Lima	Pandawa Lima 1	Sekar Cemerlang	Sekar Cemerlang 1	0	1	1	0	5	

Pembukaan Ya	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	7	7	7	5	Pembukaan Tidak	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	0	0	0	1	Inti Ya	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	10	11	10	11	Inti Tidak	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	2	1	2	1	Penutup Ya	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	5	5	5	5	Penutup Tidak	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	1	1	1	1	






Ya	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	16	15	16	15	Tidak	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	0	1	0	1	


Ya	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	22	23	23	23	Tidak	Pandan Wangi	Pandan Wangi 1	Pandan Wangi 2	Pandan Wangi 3	2	1	1	1	
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